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ABSTRAK

Embun Puri Setyani Hermanto (13200207) Analisa Parameter QoS (Quality Of
Service) Jaringan Internet pada RSUD Banyumas

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis menyeluruh dari
parameter Quality Of Service (QoS) pada jaringan internet Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Banyumas di Kabupaten Banyumas. Layanan jaringan internet yang
baik sangat penting untuk operasional sehari-hari dan pelayanan kesehatan rumah
sakit. Fokus penelitian ini adalah mengavaluasi stabilitas, throughput, delay, packet
loss dan kehandalan jaringan. Hasil dari analisis parameter QoS akan memberikan
gambaran lengkap tentang kondisi jaringan internet RSUD Banyumas. Identifikasi
komponen Quality Of Service seperti jumlah pengguna, jenis aplikasi dan kebutuh
bandwith. Diharapkan kata kunci ini akan meningkatkan pemahaman tentang kondisi
QoS jaringan interrnet RSUD Banyumas dan memberikan dasar untuk prtbaikan atau
peningkatan infrastruktur. Upaya ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan efisiensi
operasional RSUD Banyumas memberikan layanan kesehatan yang optimal dan
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Kata Kunci : Analisis, Parameter QoS, Jaringan Internet, RSUD Banyumas,
Kabupaten Banyumas.
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ABSTRACT

Embun Puri Setyani Hermanto (13200207) Analysis Of QoS (Quality Of Service)
of the internet network at Banyumas District Hospital

The aim of this research is to conduct a comprehensive analysis of the Quality of
Service (QoS) parameters on the internet network of the Banyumas Regional General
Hospital (RSUD) in Banyumas Regency. Good internet network service is very
important for daily operations and hospital health services. The focus of this
research is to evaluate stability, throughput, delay, packet loss and network
reliability. The results of the QoS parameter analysis will provide a complete picture
of the condition of the Banyumas Regional Hospital's internet network. ldentify
Quality Of Service components such as number of users, type of application and
bandwidth requirements. It is hoped that these keywords will increase understanding
of the QoS condition of the Banyumas District Hospital's internet network and
provide a basis for improving or upgrading infrastructure. This effort was carried
out with the aim of increasing the operational efficiency of Banyumas Regional
Hospital, providing optimal health services and increasing customer satisfaction.

Keywords : Analysis, QoS Parameters, Internet Network, Banyumas District
Hospital, Banyumas District
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Internet eksperimental saat ini sangat cepat, Internet adalah sumber informasi
yang paling banyak digunakan orang untuk mencari informasi yang mereka butuhkan.
Internet harus memiliki kecepatan akses yang tinggi agar banyak penggunanya
tertarik, baik pada fasilitas umum seperti rumah sakit, stasiun kereta api, bandara
atau taman kota. Ada banyak alasan untuk membuat jaringan komputer di rumah
sakit. Selain memberikan fasilitas bagi karyawan juga menunjang pekerjaan
karyawan yang memerlukan akses internet. Jaringan internet rumah sakit juga harus
dianalisis untuk menentukan apakah pengguna jaringan atau pelanggan puas dengan
fasilitas jaringan yang disediakan.

Dengan mengetahui analisis jaringan maka dapat disimpulkan apakah RSUD
Banyumas jaringan yang baik atau tidak dapat menjadi tolak ukur dalam
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pegawai. Analisis jaringan
menggunakan QoS (Quality Of Service) khususnya latency dan throughput mampu
memberikan analisis jaringan yang baik, dimana aspek ini biasa digunakan dalam
analisis jaringan. QoS (Quality Of Service) diartikan sebagai suatu mekanisme atau
cara yang memungkinkan layanan dapat beroperasi sesuai dengan karakteristiknya
masing-masing dalam suatu jaringan Internet Protocol (IP). Kualitas layanan
mengacu pada kemampuan jaringan untuk memberikan layanan yang lebih baik
untuk lalu lintas jaringan tertentu melalui teknologi yang berbeda. QoS (Quality Of

Service) memberikan kemampuan



untuk menentukan property layanan jaringan yang disediakan, baik dari segi kualitas
dan kuantitas.

Ada empat parameter untuk mengukur QoS (Quality Of Service) : packet loss,
latency, jitter dan throughput. Menggunakan metric latency rata-rata, kehilangan
paket, dan throughput dalam perencanaan dan desain jaringan dapat mengoptimalkan
Kinerja dan biaya jaringan. Dampak dari batasan jitter ini dapat menyelesaikan
masalah optimasi routing pada aliran yang rentan terhadap batasan jitter dan latency
dari batasan jitter ini dapat mengatasi masalah optimasi routing dengan taget flow

jitter dan batasan delay

1.2 Tujuan Dan Manfaat
Maksud penulis dari Laporan Tugas Akhir pada RSUD Banyumas Kabupaten
Banyumas adalah sebagai berikut :
1. Menentukan kualitas layanan jaringan internet dengan mengukur parameter-
parameter penting seperti bandwith, jitter, packet loss, dan throughput
2. Lebih meningkat efisiensi dan efektifitas pengguna jaringan internet
3. Mengidentifikasi masalah pada jaringan internet dan diatasi secara efektif
Sedangkan manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat untuk penulis :
Sebagai salah satu syarat kelulusan Program Diploma Tiga (D3) Program Studi
Teknologi Komputer di Universitas Bina Sarana Informatika Kampus Kabupaten

Banyumas.



2. Manfaat untuk objek penelitian :

a. ldentifikasi masalah yang dapat mempengaruhi kualitas layanan
internet,dengan mengetahui permasalahan di internet dapat ditingkatkan
untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna

b. Untuk mengelola sumber daya jaringan secara lebih efektif. Hal ini berarti
penggunaan bandwith yang lebih cerdas, alokasi sumber daya yang lebih
tepat dan pemantauan lalu lintas jaringan yang akurat.

3. Manfaat untuk penulis :
Menambah wawasan atau pengetahuan mengenai skema jaringan komputer yang

ada pada RSUD Banyumas lebih teliti.

1.3 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah paling penting dalam penulisan Tugas
Akhir ini melakukan pengumpulan data :

a. Wawancara (Interview)

Dalam penulisan Tugas Akhir ini untuk mendapatkan informasi secara lengkap
maka dilakukan metode tanya jawab mengenai semua kegiatan yang berhubungan
dengan jaringan komputer di RSUD Banyumas
b. Pengamatan (Observation)

Penulis melakukan pengamatan langsung di RSUD Banyumas terhadap
kegiatan yang berhubungan masalah yang diambil. Hasil dari pengamatan tersebut
langsung dicatat dari kegiatan observasi ini dapat diketahui alasannya.

c. Studi Pustaka
Penulis juga melakukan studi pustaka referensi yang ada di perpustakaan

Universitas Bina Sarana Informatika.



1.4 Ruang Lingkup

Didalam penulisan Tugas Akhir yang mencakup berbagai aspek yang
berkontribusi pada pengguna termasuk :throughput, delay, jitter dan packet loss.
Tugas Akhir ini mencakup tentang struktur dan fungsi organisasi RSUD Banyumas,
sejarah perusahaan, serta analisis jaringan komputer yang melibatkan skema jaringan,
keamanan jaringan, spesifikasi perangkat keras dan spesifikasi perangkat lunak yang

digunakan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terkait
Penulisan Tugas Akhir ini mendapat inspirasi dan referensi penelitian-penelitian

yang berkaitan dengan latar belakang masalah pada Tugas Akhir ini. Berikut

penelitian yang berhubungan dengan Tugas Akhir sebagai berikut :

1. Penggunaan telepon seluler di Indonesia tumbuh dan berkembang dengan ribuan
perangkat yang digunakan. Selain jumlah pengguna yang terus bertambah,
teknologi yang ditawarkan juga harus diperbaharui sehingga menjadikan ponsel
tidak hanya cocok untuk SMS dan panggilan. QoS (Quality Of Service)
menyediakan layanan jaringan terjadwal yang lebih baik dengan throughput,
jitter, latency yang meingkatkan karakteristik jaringan. QoS (Quality Of Service)
memiliki kemampuan untuk menjamin pengiriman aliran data penting, dengan
kata lain serangkaian berbagai kriteria kinerja yang menentukan tingkat

kepuasan pengguna layanan.(Budiman et al., 2020)



Tabel 1. 1 Permasalahan dan Solusi dari kualitas sinyal pada komunikasi nirkabel

Permasalahan dapat | Solusi dari Permasalahan
menurunkan  kualitas  sinyal
pada komunikasi nirkabel untuk

teknologi seluler

Gedung bertingkat dan pohon yang | Melakukan perhitungan link
tinggi dan adanya hujan budget, dimana link  budget
memiliki parameter seperti
perhitungan loss (redaman-
redaman).  Perhitungan  EIRP
(equivalen  isotropic  radiated
power), perhitungan RSL (Receiver
Signal Level), perhitungan fade

margin dan kualitas transmisi.

2. Teknologi informasi khususnya jaringan komputer kini telah menjadi
salah satu hal yang fundamental dalam segala hal. Sulit membayangkan
era teknologi informasi saat ini tanpa pemanfaatan teknologi jaringan

komputer.(Hidayah, 2020)



Tabel I1. 2 Permasalahan dan solusi jaringan komputer

Permasalahan jaringan

komputer

Solusi dari Permasalahan

Tidak ada pengaturan QoS
(Quality Of Service) di dalam
jaringan, proses pengiriman
data lambat, rusak dan tidak

sampai ketujuan

Melakukan perbaikan, re-
konfigurasi jaringan dari awal
serta  menerapkan QoS
(Quality Of Service) agar

lebih teratur

2.2 Tinjauan Pustaka

Jaringan Komputer adalah sistem operasi yang terdiri dari beberapa komputer
dan perangkat jaringan lainnya yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Pengertian lain dari jaringan komputer juga berhubungan langsung dengan
penyampaian pesan, yang dapat dilakukan melalui beberapa titik atau node yang
saling terhubung satu sama lain atau tanpa kabel. Jaringan ini sering digunakan oleh
komputer dan telepon untuk merutekan pesan di beberapa sistem di komputer atau

telepon.(Pelealu et al., 2020)

2.2.1 Manfaat Jaringan
Manfaat jaringan komputer bagi pengguna dapat dibagi dua kategori : untuk
kebutuhan jaringan perusahaan dan jaringan umum
a. Tujuan utama pembentukan jaringan suatu perusahaan adalah :
1. Resouce Sharing, yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh program

terutama data dapat digunakan oleh setiap orang yang terhubung ke jaringan



tanpa terpengaruh oleh lokasi sumber daya dan pengguna.(Melwin
Syafrizal,2020)

2. High Reability (keandalan tinggi), yang diperoleh karena sumber daya alternatif
tersedia. Misalnya setiap file dapat disalin ke setiap mesin sehingga jika salah
satu mesin mati, file masih dapat diakses dari mesin lain yang masih aktif. Selain
itu ketika ada banyak CPU jika salah satunya tidak digunakan yang lain akan
melakukan tugas tersebut meskipun kinerjanya akan menurun. Sangat penting
untuk dapat melanjutkan pekerjaan saat terjadi masalah perangkat keras.(Melwin
Syafrizal,2020)

3. Saving Money (menghemat uang). Komputer kecil memiliki rasio harga/kinerja
yang lebih baik daripada komputer besar. Komputer mainframe sekitar 10 kali
lebih cepat dibandingkan komputer pribadi, namun komputer mainframe 10 kali
lebih mahal. Perbedaan antara harga dan kinerja ini membuat perancang sistem
percaya bahwa lebih baik membangun sistem yang terdiri dari komputer kecil

(PC).(Melwin Syafrizal,2020)

b. Manfaat jaringan komputer untuk umum
Jaringan komputer tidak akan memberikan layanan yang sama kepada
individu di rumah seperti yang diberikan oleh perusahaan. Tiga faktor utama
yang membuat jaringan komputer menarik bagi individu adalah
1. Akses terhadap informasi di tempat lain (seperti berita terkini, informasi e-
government, akses terhadap e-commerce atau e-business) semuanya
terkirni.(Melwin Syafrizal,2020)
2. Komunikasi individu-ke-individu melalui media seperti chat, e-mail dan video

conference dll.(Melwin Syafrizal,2020)



3. Hiburan interaktif (misalnya menonton acara TV online, streaming radio,

mengunduh film, atau lagu dll).(Melwin Syafrizal,2020)

2.3 Topologi Jaringan

Topologi jaringan adalah metode menghubungkan dua komputer atau lebih
dengan menggunakan media transmisi (kabel UTP, serat optik) atau tanpa kabel
(nirkabel). Dalam hal ini, pengguna akan dapat dengan mudah berkomunikasi
dengan pengguna lain meskipun berada di lokasi yang berbeda. Topologi ada banyak
jenis topologi jaringan yang banyak digunakan saat ini antara lain : topologi bus,
topologi ring, topologi star dan topologi mesh. Setiap jenis topologi mempunyai

kelebihan dan kekurangan masing-masing.(Nugrafitra et al., 2022)

2.3.1 Jenis-Jenis Topologi Jaringan
a. Topologi Bus
Topologi Bus adalah topologi jenis ini menggunakan suatu kabel semua
komputer saling terhubung langsung menggunakan satu kabel. Kabel koneksi
jaringan ini merupakan kabel coaxial dan dipasang menggunakan konektor

T.(Ofrianky, 2022)

Gambar I1. 1 Topologi Bus

Sumber :
https://www.kompas.com/skola/read/2023/04/14/123000269/pengertian -dan-

gambar-dari-topologi-jaringan-bus-star-ring-tree-mesh-dan?page=all



http://www.kompas.com/skola/read/2023/04/14/123000269/pengertian-dan-
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b. Topologi Star
Topologi Star adalah topologi jenis ini setiap komputer dihubungkan
langsung oleh sebuah hub ini adalah untuk pengatur lalu lintas seluruh komputer

yang terhubung. Karena menggunakan proses pengiriman dan penerimaan

Computer

informasi langsung, biaya pemasangannya tinggi.(Ofrianky, 2022)
l' HUB
g Computer
\‘./
&~ ..l
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Computer

Printer

Gambar I1. 2 Topologi Star
Sumber :
https://www.kompas.com/skola/read/2023/04/14/123000269/pengertian- dan-

gambar-dari-topologi-jaringan-bus-star-ring-tree-mesh-dan?page=all

c. Topologi Tree

Topologi Pohon ini merupakan hasil hasil evolusi dari topologi star dan
topologi bus yang terdiridari himpunan topologi star dan dihubungkan dengan
topologi bus. Topologi pohon sering disebut topologi jaringan multi-tier dan
menggunakan koneksi antar hub. Jaringan ini memiliki banyak level node yang
ditentukan oleh hierarki, gambar semakin tinggi hierarkinya. Setiap tombol
mempumyai posisi tinggi yang dapat mengatur tombol-tombol dengan posisi
rendah, data dikirim dari node tengah kemudia berpindah ke node bawah dan

menuju ke atas terlebih dahulu.(Ofrianky, 2022)

10
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Gambar I1. 3 Topologi Tree

Sumber :
https://www.kompas.com/skola/read/2023/04/14/123000269/pengertian-dan-

gambar-dari-topologi-jaringan-bus-star-ring-tree-mesh-dan?page=all

d. Topologi Mesh / Jala

Topologi Mesh adalah serangkaian jaringan yang benar-benar terhubung
dimana setiap perangkat komputasi akan memiliki satu titik komputasi yang siap
berkomunikasi langsung dengan titik komputasi lain yang menjadi

tujuannya.(Ofrianky, 2022)

Gambar I1. 4 Topologi Mesh / Jala

Sumber :
https://www.kompas.com/skola/read/2023/04/14/123000269/pengertian-dan-gambar-

dari-topologi-jaringan-bus-star-ring-tree-mesh-dan?page=all
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2.3.2 Quality Of Service (QoS)

Quality Of Service (QoS) adalah kemampuan suatu jaringan komputer dalam
memberikan layanan terhadap aplikasi-aplikasi pada jaringan komputer dan
mementukan kepuasan pengguna yang menggunakan jaringan tersebut. QoS (Quality
Of Service) terdiri dari berbagai kategori dengan berbagai presentasi dan
indeks.(Muharram, 2021)

Tabel 11. 3 Indeks Parameter QoS (Quality Of Service)

Nilai Presentase Indeks

3,8-4 100% Sangat Bagus
3-3,79 75— 94,75% Bagus
22,99 50 — 74,75% Sedang
1-1,99 25 — 49,75% Buruk

2.3.1 Parameter Quality Of Service (QoS)
Terdapat beberapa parameter Quality Of Service (QoS) , yaitu sebagai
berikut :
a. Throughput
Throughput adalah jumlah total kedatangan paket yang berhasil diamati di
suatu tujuan selama interval waktu tertentu dibagi dengan durasi interval waktu
tertentu.(Issn, 2020)

Tabel 1. 4 Standarisasi Throughput

Kategori Trouhgput Throughput (bps) Indeks
Sangat Bagus 100 4
Bagus 75 3
Sedang 50 2
Buruk <25 1

12
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Rumus yang digunakan untuk mengukur nilai Throughput :
Persamaan Perhitungan Throughput

Throughput = paket data diterima

lama pengamatan

b. Delay

Delay adalah waktu tunda yang diperlukan paket data yang dikirim dari suatu
sumber untuk mencapai tujuannya, baik dengan antrian maupun dengan
menggunakan jalur alternatif untuk menghindari kemacetan.(Issn, 2020)

Tabel 11. 5 Standarisasi Delay

Kategori Delay Besar Delay (ms) Indeks
Sangat Bagus <150 ms 4
Bagus 150 ms s/d 300 ms 3
Sedang 300 ms s/d 450 ms 2
Buruk >450 ms 1

Rumus yang digunakan untuk mengukur nilai Delay :
Persamaan Perhitungan Delay :

Delay = Total Delay

Total Paket yang diterima

c. Jitter
Jitter adalah variasi delay (perbedaan selang waktu) antar paket yang terjadi
pada jaringan yang disebabkan oleh panjang antrian saat proses pengolahan data

jaringan.(lIssn, 2020)

13



Tabel 1. 6 Standarisasi Jitter

14

Kategori Jitter Jitter (ms) Indeks
Sangat Bagus 0ms 4
Bagus 0 mss/d 75 ms 3
Sedang 75 ms s/d 125 ms 2
Jelek 125 ms s/d 225 ms 1

Rumus yang digunakan untuk mengukur nilai Jitter :

Persamaan Perhitungan Jitter :

Jitter : Total variasi delay

Total Paket yang diterima

Total Variasi Delay = Delay - Rata-rata Delay

d. Packet Loss

Packet Loss adalah parameter yang menunjukkan jumlah paket yang hilang

secara keseluruhan yang dapat terjadi karena benturan dan lalu

jaringan(lssn, 2020)

Tabel 1. 7 Standarisasi Packet Loss

lintas

Kategori Packet Loss Packet Loss (%0) Indeks
Sangat Bagus 0 4
Bagus 3 3
Sedang 15 2
Jelek 25 1

Persamaan Perhitungan Packet Loss

Packet Loss : (Paket data dikirim - Paket data diterima x 100%

Paket data dikirim

14
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2.3.3 Model Monitoring Quality Of Service (QoS)

Model monitoring QoS terdiri dari komponen sebagai berikut :
a. Monitoring Application

Merupakan antarmuka untuk adminstrator jaringan. Komponen ini dirancang
untuk memperoleh informasi lalu lintas paket data dari monitor, menganalisanya
dan mengirimkan hasil analisanya kepada pengguna. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, administrator jaringan dapat mengambil tindakan lanjut (Fitri Brianna,
2022)
b. QoS Monitoring

Merupakan  menyediakan  mekanisme pemantauan QoS  dengan
mengekstraksi informasi tentang nilai parameter QoS dari lalu lintas paket data.
(Fitri Brianna, 2022)
c. Monitor

Merupakan mengumpulkan dan mencatat informasi lalu lintas untuk paket
data dan mengirimkannya ke aplikasi pemantauan. Monitor mengukur aliran
paket data secara real time dan melaporkan hasilnya ke aplikasi pemantauan.
(Fitri Brianna, 2022)
d. Monitored Objects

Merupakan informasi seperti atribut dan aktivitas yang dipantau di jaringan.
Dalam konteks pemantauan QoS, informasi ini merupakan aliran paket data

yang dipantau secara real time. (Fitri Brianna, 2022)
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2.3.4 Model Layanan Quality Of Service (QoS)

a. Best Effort Service

Adalah satu-satunya model layanan yang menyebarkan pengiriman data
kapan pun diperlukan, berapa pun kuantitasnya dan tidak memerlukan akses atau
pemberitahuan sebelumnya ke jaringan. Pada Best Effort Service dapat dipahami
sebagai upaya jaringan untuk mengirimkan paket data sebanyak mungkin tanpa
jaminan apa pun tentang keandalan, latency dan throughput. (Budiman, 2020)
b. Integrated Service Model

Integrated Service Model atau disingkat IntServ adalah model multi layanan
dapat mendukung berbagai persyaratan QoS. Dalam model QoS aplikasi
meminta jenis layanan tertentu dari jaringan sebelum mengirimkan data,
permintaan dibuat berdasarkan sinyal jelas yang menginformasikan profil lalu
lintas jaringan dan meminta jenis layanan jaringan termasuk bandwith dan
latency. Model IntServ diharapkan mengirim data hanya setelah menerima
informasi dari jaringan dan juga dapat mengirim data yang termasuk dalam
profil lalu lintas Jaringan. (Budiman, 2020)
c. Differentiated Service Model

Differentiated Service Model atau biasa disebut DiffServ adalah model
layanan ganda yang dapat memenuhi berbagai standar QoS, dalam model QoS
ini semua paket yang masuk ke jaringan diklasifikasikan terlebih dahulu.
Klasifikasi ini dilakukan dengan memasukan informasi tambahan khusus untuk
pengaturan QoS ke dalam header IP setiap paket, setelah paket diklasifikasikan
berdasarkan perangkat jaringan terdekat jaringan menggunakan klasifikasi ini

untuk memutuskan cara menangani lalu lintas termasuk contoh : mengantri,

16



17

membentuk, mengawasi. Semua proses ini menghasilkan aliran data yang sesuai

dengan kewajiban pengguna. (Budiman, 2020)

2.3.5 Wireshark

Wireshark adalah salah satu alat analisa jaringan yang paling umum
digunakan oleh network administrator untuk menganalisa, memecahkan masalah.
(Hanipah & Dhika, 2020)
a. Tujuan dan Manfaat Wireshark

Manfaat dari penggunaan aplikasi wireshark ini yaitu sebagai berikut :

=

Menangkap informasi atau paket data yang dikirim atau diterima melalui
jaringan komputer

2. Mengetahui aktivitas yang berlangsung pada jaringan komputer

3. Mengetahui dan menganalisa kinerja jaringan komputer yang dimiliki jaringan
komputer seperti : kecepatan akses / berbagai data dan koneksi jaringan ke
internet

4. Pemantauan kemanan jaringan komputer

17



BAB IlI
PEMBAHASAN

3.1 Tinjauan Perusahaan

Perusahaan tentu memiliki sejarah sejak awal dan struktur organisasi, tanggung
jawab dan peran bervariasi. Sasaran adalah hal-hal yang dapat dicapai atau
dilaksanakan dan merupakan bagian dari motivasi dan tugas kerja perusahaan agar
perusahaan dapat berfungsi dengan baik, RSUD Banyumas harus menetapkan
pedoman atau aturan yang ditetapkan dalam struktur organisasi. Karena dengan
adanya suatu struktur organisasi maka tugas-tugas dari tugas-tugas yang terkait akan

sangat jelas, sehingga wewenang dan tanggung jawab tidak tumpang tindih.

3.2 Sejarah Perusahaan

RSUD Banyumas didirikan pada tanggal 1 Januari 1924. Pada berdiri diberi
nama “Burgerziekenhais te Banyumas” yang lengkapnya bernama “Juliana
Burgerziekenhais” atau lebih dikenal pada waktu itu sebagai Rumah Sakit Juliana,
dengan kapasitas TT 110 buah. Nama tersebut diambil dari nama seseorang putra
mahkota Ratu Wilhelmina dari Belanda. Tahun 1953 kota kabupaten pindah ke
Purwokerto sehingga RS memprihatinkan dan citranya menurun, setelah berakhir
masa penjajahan belanda di Indonesia (1941) maka rumah sakit ini menjadi rumah
sakit milik pemerintah pendudukan Jepang dan digantikan namanya menjadi RSU
Banyumas dengan tahun 1945.

Tahun 1945 sampai dengan 1947 menjadi rumah sakit milik Pemerintah Daerah
Kabupaten Dati Il Banyumas, kemudian diserahkan kepada pemerintah RI pada
tahun 1950 dibawah Departemen Kesehatan (Pemerintah Pusat) Tahun 1953 rumah
sakit tersebut diserahkan pengelolanya pada Pemerintah Daerah Kabupaten Dati |1
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Banyumas. Mulai tahun 1992 diadakan upaya perbaikan mutu pelayanan yang itensif
dengan penerapan Total Quality Management, Gugus Kendali Mutu, Akreditasi dan
tahun 2000 mulai mencoba menerapkan model akreditasi dengan standar
internasional meng-adopt sistem yang dikembangkan oleh ACHS, Australia yaitu
EQuIP (Evaluation Quality Improvement Program) sehingga dapat mencapai
berbagai prestasi.

Tahun 1993 RSU Banyumas naik kelas dari Rumah Sakit Kelas D menjadi
Kelas C pada tanggal 19 Januari 1993 melalui SK Menkes Rl No./Menkes/SK/1/1993.
Tahun 2000 RSU Banyumas naik kelas dari Rumah Sakit kelas C menjadi Kelas B
Non Pendidikan pada tanggal 28 Juli 2000 dengan SK Menkes RI
No.115/Menkes/SK/VI11/2000. Tahun 2001 RSU Banyumas ditetapkan menjadi RS
Kelas B Pendidikan Oleh  Menteri  Kesehatan dengan SK  No.
850/Menkes/SK/V11/2001 tanggal 5 Oktober 200, pengelolaannya masih dibawah
kendali Pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas dan menjalin ikatan kerjasama
dengan Fakultas Kedokteran UGM sehingga menjadi salah satu dari tiga Rumah
Sakit Pendidikan Utama FK UGM, selain RSUP dr. Sardjito Yogyakarta dan RSU
Soeradji Tirtonegoro Klaten. Tahun 2008 RSUD Banyumas ditetapkan sebagai

Badan Layanan Umum Daerah.

3.2.1 Struktur Organisasi dan Fungsi

Struktur organisasi adalah melibatkan pembagian tanggung jawab kepada
individu dan pembagian mereka ke dalam kantor, departemen, dan divisi. Struktur
organisasi harus selalu diperbaharui untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
lingkungan. Tujuannya adalah untuk menghasilkan kinerja organisasi yang efektif

dan proses kerja cepat.(Saharudin, 2023)
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Berbagai fungsi / kegunaan struktur organisasi :

1. Kejelasan tanggung jawab

Semua anggota organisasi harus bertanggung jawab dan mempertanggung
jawabkan apa yang menjadi tanggungjawabnya.
2. Kejelasan jabatan

Fungsi dari kejelasan jabatan adalah agar seluruh anggota atau invidu dalam
struktur organisasi benar-benar dapat memberikan kontribusi dalam koordinasi dan
hubungan.
3. Kejelasan jalur hubungan

Fungsi kejelasan jalur hubungan adalah dalam menjalankan tanggungjawab dan
tugas setiap pegawai dalam suatu organisasi diperlukan hubungan yang jelas dalam
hal itu tercermin dalam struktur. Pekerjaan dapat menjadi lebih efektif dan efisien
serta saling menguntungkan
4. Kejelasan uraian tugas

Fungsi uraian tugas adalah dalam struktur organisasi yang memungkinkan atasan
atau pemimpin melalukan pengawasan dan pengendalian serta menungkinkan
bawahan lebih fokus dalam menyelesaikan pekerjaannya itu sangat membantu tugas

atau pekerjaan dengan intruksi yang jelas.
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Gambar I11. 1 Struktur Organisasi

Sumber :

https://www.rsudbanyumas.my.id/p/struktur-organisasi.html?m=1

Susunan Organisasi RSUD Banyumas, terdiri dari:

a.

b.

Direktur
Kelompok Fungsional

Wakil Direktur Umum

Bagian Diklat, Litbang & Peningkatan Mutu, Terdiri dari :

1. Sub Koordinator Diklat dan Litbang

2. Sub Bagian Peningkatan Mutu dan Kerjasama

Bagian Keuangan, Terdiri dari :
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1. Sub Koordinator Pendapatan

2. Sub Koordinator Belanja

3. Sub Koordinator Akutansi

4. Sub Bagian Akuntansi

Bagian Administrasi, Terdiri dari :

1. Subag Umum dan Kepegawaian

2. Sub Koordinator Program

Wakil Direktur Pelayanan

Bidang Pelayanan Penunjang, Terdiri dari :
1. Sub Koordinator Pelayanan Penunjang |
2. Sub Koordinator Pelayanan Penunjang Il
Bidang Keperawatan, Terdiri dari :

1. Sub Koordinator Perawatan Umum

2. Sub Koordinator Perawatan Khusus
Bidang Pelayanan Medis, Terdiri dari :

1. Sub Koordinator Pelayanan Medis |

2. Sub Koordinator Pelayanan Medis Il

22
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STRUKTUR ORGANISASI
INSTALASI TEKNOLOGI INFORMAS!

| DIREKTUR I

l VWADIR PELAYANAN | ........................

KARID PELAYANAN
PENUNJANG

KASI PELAYANAN
FPENUNJANG 1

KEPALA INSTALASI

TEKNOLOG
INFORMAS!
KOORDINATOR KOORDINATOR KOOROINATOR KOORDINATOR
PENGELOLAAN PENGEMBANGAN HARDIWARE DOKUMEN ANALISA
SISTEM DAN SOF TWARE DAN JARINGAN || DaN seLENENTASI
BASISDATA APLIKAS| KOMPUTER SISTEM
| STAF | | STAF | | STAF | | SYAF |

Gambar 111.2 Stuktur Organisasi Instalasi Teknologi Informasi RSUD Banyumas

1. Nama Jabatan : Kepala Instalasi Teknologi Informasi
Uraian Tugas :
a. Membuat rencana kerja ITI
b. Mengelola SDM ITI

c. Melaksanakan evaluasi pelayanan teknologi informasi RSUD Banyumas

2. Nama Jabatan : Koordinator Pengelolaan Sistem dan Basis Data
Uraian Tugas :
a. Mengkoordinasikan setting dan pemeliharaan sistem operasi server
b. Mengimplementasikan, menguji dan mengavaluasi sistem informasi yang
telah ada maupun yang akan dikembangkan

c. Membantu menangani permasalahan operasional SIMRS
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3. Nama Jabatan : Koordinator Pengembangan Software Aplikasi
Uraian Tugas :
a. Membuat dokumen requirement dan desain software berdasarkan proses
bisnis operasional
b. Bekerjasama dengan Analisis Sistem melakukan perancangan, membuat
dan mengembangkan aplikasi software sesuai kebutuhan Rumah Sakit

c. Melakukan koordinasi penerapan sistem yang akan digunakan.

4. Nama Jabatan : Koordinator Hardware Dan Jaringan Komputer
Uraian Tugas :
a. Melalukan pemeliharaan dan menyelesaikan masalah teknis kerusakan
hardware teknologi informasi dan Jaringan komputer RSUD Banyumas
b. Merancang, mengaplikasikan dan memantau infrastruktur jaringan
komputer kebutuhan Rumah Sakit
c. Melakukan monitoring akses Jaringan dan antisipasi serangan ke dalam

jaringan komputer baik dari intranet maupun internet

5. Nama Jabatan : Koordinator Dokumen Analisa Dan Implementasi Sistem
Uraian Tugas :
a. Melakukan perancangan Ul/UX pada software aplikasi SIMRS di RSUD
Banyumas
b. Melakukan setting data master RIMS
c. Memberikan pelatihan ke para pengguna software aplikasi sistem

informasi didukung oleh implementator
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6. Nama Jabatan : Staf Pengelolaan Basisdata
Uraian Tugas :
a. Melakukan setting data master SIMRS
b. Melakukan pemeliharaan database SIMRS

c. Membantu pengelolaan website RSUD Banyumas

7. Nama Jabatan : Staff Keamanan Sistem Informasi
Uraian Tugas :
a. Melakukan setting dan pemeliharaan sistem operasi server
b. Mengelola server dan jaringan backend simrs

c. Merawat dan monitoring kinerja server

8. Nama Jabatan : Staf Pengembangan Software Aplikasi (Programmer)
Uraian Tugas :
a. Melakukan pembuatan kode program aplikasi sesuai modul yang
digunakan RSUD Banyumas
b. Menguji program pada tahap pertama agar sesuai dengan rancangan.
c. Menganalisis bug dan eror serta melakukan perbaikan terhadap

kekurangan dalam suatu program

9. Nama Jabatan : Staf Hardware Teknologi Informasi & Jaringan Komputer
Uraian Tugas :
a. Melakukan pemeliharaan dan menyelesaikan masalah teknis kerusakan
hardware teknologi informasi dan Jaringan komputer RSUD Banyumas
b. Melakukan monitoring traffic Jaringan komputer di RSUD Banyumas

¢. Mendokumentasikan penanganan gangguan pada hardware dan Jaringan
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10. Nama Jabatan : Staf Analisa dan Implementasi Sistem
Uraian Tugas :
a. Melakukan dokumentasi user requirement SIMRS di RSUD Banyumas.
b. Melakukan perancangan UlI/UX pada software aplikasi SIMRS di RSUD
Banyumas

c. Melakukan setting data master SIMRS

11. Nama Jabatan : Staf System Support
Uraian Tugas :
a. Melakukan pendampingan dan edukasi terkait fitur aplikasi SIMRS
kepada user
b. Melakukan troubleshout aplikasi yang di alami user terkait SIMRS.
c. Melakukan pencatatan dokumentasi fitur dan pencatatan error SIMRS

yang dialami user.

3.3 Analisa Jaringan

Analisis Jaringan adalah proses mengevaluasi dan mempelajari struktur, Kinerja,
keamanan, dan efisiensi jaringan komputer. Tujuannya adalah untuk memahami cara
kerja jaringan, mengidentifikasi potensi masalah dan menemukan solusi untuk

meningkatkan kinerja

3.3.1 Skema Jaringan

Skema jaringan adalah tata letak dan struktur perangkat keras dan perangkat
lunak yang dihubungkan bersama untuk membentuk infrastruktur jaringan yang
digunakan untuk berbagai data dan sumber daya. Di era digitalisasi yang semakin

meningkat, jaringan komputer menjadi sangat penting bagi organisasi dan individu
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untuk berkomunikasi dan bertukar informasi. Skema jaringan komputer berperan
penting dalam mengatur aliran data dan sumber daya. Oleh karena itu, penting untuk
memahami konsep dan prinsip dasar yang terlibat dalam perorganisasian skema ini.

Berikut skema jaringan yang digunakan oleh RSUD Banyumas.
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Gambar 111.3 Skema Jaringan Lama

1. Topologi jaringan lama menggunakan backbone nya menggunakan tembaga
2. Dijaringan lama ada 5 router dengan 4 subnet :

1. 192.168.100.0/24

2.172.17.1.0/24

3.192.168.0.0/24

4.192.168.200.0/24
3. Masing-masing dari router memiliki inter routing

1. Router 1 berada di Radiologi

2. Router 2 dan 3 berada di Ruang IT

3. Router 3, 4 dan 5 berada di Data Center
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Gambar 111. 4 Skema Jaringan Baru
1. Jaringan baru menggunakan Jaringan switch layer 2 menggunakan backbone

fiber optic, kemudian ada 4 zona :

1) Zona SD-WAN
Tempat/zona untuk sentralisasi ISP baik yang dedicated maupun share yang
menggunakan teknologi SD WAN yang terdapat di firewall

2) Zona DMZ Server
Tempat/zona bisa disebut demiliterisasi zone yang berfungsi sebagai area
tempat transaksi data dari publik ke dalam aplikasi server RSUD Banyumas
sehingga membutuhkan area khusus dengan tingkat security lebih tinggi

3) Zona Enterprice

Terdiri dari 3 hirarki :
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a. Core
Fungsi core switch sebagai switch dan router pertama yang meng-
akomodir yang ada dibawahnya, tempat gateway VLAN, DHCP Server
routing
b. Distribution
Tempat untuk mendistribusikan semua VLAN dari user-access switch
menuju core
c. Access Switch
Perangkat yang mendistribusi dari user-distribution-core perangkat yang
difungsikan sebagai ujug dari network menuju user sesuai dengan area
dan subnet yang telah didefinisikan pada masing-masing gedung
4) Zona Server Fram Zone
Zona yang digunakan dan difungsikan sebagai area untuk production server
yang hanya bisa diaccess secara lokal diperuntukkan untuk kebutuhan
internal dengan tingkat security dibawah zona DMZ
2. Dibawah Jaringan yang baru terdapat 8 cluster :
1) Cluster 1 Rawat Jan
2) Cluster Radiologi
3) Cluster 3 ITI
4) Cluster 4 Flamboyan
5) Cluster 5 VK
6) Cluster 6 Yankeswa
7) Cluster 7 Wijayakusuma

8) Cluster Talasemia
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3. Keterangan tambahan : Wireless controller
Yang berfungsi sebagai controler untuk semua access point pembuatan SSID
dan konfigurasi yang nantinya akan di push ke dalam access point yang terdapat
di RSUD Banyumas

4. Fitur firewall yang digunakan : Web filter, Antivirus, Video Filter, DNS Filter,
Aplication Control, Intruction, Prefetion Sistem, Web Aplication Server yang
terlisensi oleh fourtyguard dari forigate

5. Menggunakan Topologi Tree

IP address yang digunakan adalah class C.

Tabel 111. 1 Daftar IP Address

No Perangkat Keras IP Address Subnet

1 1 Router 192.168.1.1/24 255.255.255.0
2 1PC Server 192.168.1.2/24 255.255.255.0
3 55 PC Client 192.168.1.(3-255) 255.255.255.0
4 Access Point 192.168.1.(3-255) 255.255.255.0

Hasil observasi menunjukkan bahwa RSUD Banyumas Kabupaten Banyumas
menjaga keamanan jaringan komputernya dengan difirewall yang dipasang di router
dan antrivirus bawaan windows yang diinstall pada setiap PC dan laptop. Namun
keamanan access point menggunakan WPA2-PSK, orang yang ingin terhubung harus
melakukan autentikasi, memasukkan password untuk login ke jaringan. Menurut
penulis, jaringan internet RSUD Banyumas Kabupaten Banyumas cukup aman

karena orang lain di luar RSUD tidak dapat menggunakan internet secara bebas.



Tabel I11. 2 Spesifikasi Komputer Server

Tipe Dell Poweredge SC430
CPU Intel Pentium D 830 Dual Core 3.0
GHz
Memori 1GB DDR2
VGA Integrated
Harddisk 250GB

Tabel I11. 3 Spesifikasi Komputer Client

Tipe Dell All in One 3059

CPU Core i3 6100U
Memori Memori 4 GB DDR3L

VGA Integrated
Harddisk 500GB

Tabel I11. 4 Spesifikasi Perangkat Lunak Client

OS Server Windows Server 2012
Database Lokal Oracle
Web Server MySQL

Tabel 111 5 Spesfisikasi Perangkat Lunak Server

OS client Windows 8 dan Windows 10
Aplikasi Ms.Office, Adobe Reader
Browser Firefox , Google Chrome, Internet Explorer

3.3.2 Keamanan Jaringan Komputer
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Pada topologi jaringan, hanya menggunakan windows firewall standar

sehingga tidak ada perlindungan khusus untuk melindungi data dari serangan virus,

malware, dan lainnya. Fungsi firewall sendiri memungkinkan metode kebijakan

kontrol akses yang kuat dan mecegah serangan.
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Berikut merupakan cara kerja dari firewall bawaan widows :
1. Packet Filtering

Cara pertama firewall bekerja adalah dengan menggunakan protokol
tertentu untuk memastikan apakah data dapat masuk ke jaringan. Paket diperiksa
secara individual atau secara terpisah. Jika paket dikirim dalam grup, paket
diperiksa satu per satu. Paket akan dikirim ke sistem yang meminta jika
dianggap aman tetapi jika dianggap berbahaya, ia tidak akan diizinkan masuk.
2. Proxy Service

Layanan proxy adalah aplikasi yang bertindak sebagai penghubung antar
sistem jaringan, dengan mekanisme firewall ini aplikasi proxy berada didalam
firewall Dbertanggung jawab untuk memeriksa paket yang dipertukarkan
dijaringan. Sistem ini nampaknya lebih efektif karena semua informasi diperiksa
secara terpusat, firewall jenis ini lebih canggih karena layanan proxy online
gratis ini berupaya membuat koneksi antar jaringan serupa.
3. Stateful Inspection

Cara kerja firewall ini adalah dengan melacak paket yang diterimanya
berdasarkan aktivitas sebelumnya, paket yang diterima berdasarkan database
paket. Jika paket tersebut mempunyai konotasi positif atau tidak menimbulkan

bahaya maka paket tersebut diteruskan ke sistem yang meminta.

3.3.3 Spesifikasi Perangkat Keras
Spesifikasi perangkat keras dari rangkaian tersebut, mari kira uraikan satu

persatu :
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1. Router RB1100

Metode mikrotik PPC (Per-Connection Classifier) digunakan dalam sistem
operasi routerboard Mikrotik RB1100. PCC adalah teknik untuk menspesifikasikan
paket menuju gateway koneksi tertentu. PCC membagi trafik koneksi yang akan
melalui atau keluar masuk router menjadi beberapa kelompok. Mikrotik akan
mengingat gateway yang telah dilewati pada awal trafik koneksi, sehingga paket data
selanjutnya akan dilewatkan pada jalur gateway yang sama yang masih berhubungan
dengan paket data sebelumnya. MikroTik membuat sistem operasi khusus bernama
RouterOS untuk perangkat Routerboard mereka. RouterOS memiliki fitur
manajemen jaringan dan routing seperti OSPF, BGP, RIP, firewall, VPN, dan QoS.
dan lebih banyak lagi. Selain itu, ini mendukung manajemen jaringan berbasis GUI
dan CLI (Command Line Interface). Switch D-Link SP3 DES 1026 G non-prog 3RB
1016 (Gedung) juga merupakan routerboard dengan beberapa spesifikasi yang tidak
dijelaskan dalam dokumentasi. Sebagai router, dia bertugas mengatur lalu lintas
jaringan di gedung tertentu.
2. Switch D-Link SP3 DES 1026 G non-prog 3

DES-1026G adalah sake yang tidak dikelola 10/100 Mbps yang dirancang untuk
meningkatkan kinerja kelompok kerja sambil tetap fleksibel. Ini memiliki 24 port 10/
100Mbps untuk koneksi workstation dan 2 port combo tembaga/SFP Gigabit untuk
penyebaran uplink dan server.
3. Access Point Juniper WLC2800

Digunakan bersama dengan Lightweight Access Point Protocol (LWAPP),

kontrol WLAN (WLC) dapat mengatur banyak titik akses ringan oleh administrator

jaringan. Dalam Cisco Wireless Model, WLAN controller termasuk dalam Data
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Plane. Tergantung pada modelnya, mereka secara otomatis mengkonfigurasi 6

hingga 500 access point di mana pun dalam jangkauan atau area tertentu.

3.3.4 Spesifikasi Perangkat Lunak
Spesifikasi perangkat lunak dari rangkaian tersebut, mari kira uraikan satu

persatu :
1. OS Windows

Sistem operasi windows, dikembangkan oleh perusahaan Microsoft dan diliris
pada tahun 1985 dengan Windows 1.0, adalah sebuah program komputer yang
mengatur semua sumber daya komputer yang mengatur dan memberikan layanan
kepada aplikasi yang berjalan di atasnya. Sistem operasi windows terus berkembang
dan sekarang menjadi salah satu sistem operasi paling populer diseluruh dunia.
Daripada menggunakan perintah teks seperti sistem operasi lain, antarmuka
pengguna grafis (GUI) Windows memungkinkan pengguna berinteraksi dengan
komputer melalui ikon, tombol dan menu visual.
2. Microsoft Office

Diluncurkan pada Oktober 1990, Microsoft Office untuk windows terdiri dari
tiga aplikasi : Microsoft Word untuk Windows 1.1, Microsoft Excel untuk Windows
2.0, dan Microsoft Power Point untuk Windows 2.0. Setelah popularitas Microsoft
Office meluncurkan kembali aplikasi perkantoran ini pada tahun 1995, bersama
dengan sistem operasi Windows 95. Windows 3.1 dan Windows 3.1.1 untuk
Workgroup telah diperbaharui secara keseluruhan oleh Microsoft pada sistem operasi
ini yang merupakan perubahan besar dalam sejarah system operasi komputer pada

saat itu. Microsoft Office terus berkembang pesat dan semakin mapan seiring dengan
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perkembangan sistem operasi Microsoft Windows. Semakin besar komunitas
komputer di seluruh dunia, termasuk Indonesia terus menggunakannya.

Microsft Office adalah software atau perangkat lunak perkantoran yang dibuat
oleh perusahaan terkenal Microsoft. Program Microsoft Office termasuk Microsoft
Word, Microsoft Excel, Microsoft Power Point, Microsoft Visio, Microsoft Access,
Microsoft Outlook dan Microsoft Visio untuk sistem operasi Windows dan Mac OS
X.(Dewanto W., 2020)

3. Adobe Reader

Salah satu perangkat lunak keluarga Adobe Acrobat adalah Abode Reader. Adobe
Reader adalah aplikasi pembaca data PDF pertama yang memungkinkan dokumen
elektronik atau software untuk membaca dokumen dalam bentuk PDF. Adobe
Reader memiliki kemampuan untuk membaca, memberi notasi, mencari, verifikasi,
memandai secara digital, dan mencetak data dalam bentuk PDF. Desain Adobe
Reader mirip dengan kertas konvensional. Oleh karena itu, Adobe Reader berfungsi
sebagai standard global.(Erna, 2021)
4. Google Chrome

Google Chrome adalah sebuah peramban yang dirancang dan dikembangkan
oleh Google, perusahaan internet terbesar di dunia yang memiliki Android seperti,
firefox, opera, dan Microsoft Edge. Chrome dikembangkan oleh google.

5. Mozilla Firefox

Jika dibandingkan dengan web browser sebelumnya, Firefox adalah web
browser tertua, dibuat pada tahun 2002 oleh Mozilla Foundation. Dengan 3,35% dari
total penggunaan browser di Indonesia, Firefox saat ini menjadi yang paling banyak

digunakan. Kelebihannya termasuk tidak memiliki iklan, memiliki fitur pembaca dan



36

banyak tambahan. Namun ada beberapa kekurangan seperti membutuhkan RAM
yang banyak dan proses pengunduhan kadang-kadang tidak berjalan secara otomatis.
6. Internet Explorer

Internet Explorer adalah browser web yang dibuat dan dikembangkan oleh
Microsoft Corporation, dan sejauh ini merupakan browser web standar untuk sistem
operasi Windows. Daripada web browser lainnya, Internet Explorer adalah yang
paling tua. Internet Explorer mencapai 95% dari total pengguna web browser empat
tahun setelah dirilis. Namun, karena banyak web browser baru muncul, jumlah

pengguna Internet Explorer terus berkurang hingga saat ini.

3.4 Permasalahan Pokok
a. Tidak optimalnya konfigurasi QoS
1. Kurangnya pengetahuan atau sumber daya untuk mengonfigurasi parameter
QoS dengan benar dapat mengakibatkan pengaturan yang tidak optimal,
yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja jaringan.
b. Ketidakstabilan koneksi
1. Faktor eksternal seperti gangguan pada jalur koneksi atau masalah teknis
pada perangkat jaringan dapat menyebabkan Kketidakstabilan yang

mempengaruhi QoS

3.5 Pemecahan Masalah

Untuk menangani masalah terkait analisis parameter QoS (Quality of Service)
jaringan internet di RSUD Banyumas Kabupaten Banyumas, langkah-langkah
berikut dapat dijalankan:
1. Identifikasi potensi masalah dan batasan konfigurasi melalui pengujian yang

komprehensif sebelum implementasi penuh.Gunakan perangkat pengukur untuk
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mengevaluasi kualitas jaringan, termasuk hal-hal seperti kecepatan, latensi, dan
kapasitas. Ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai area mana
yang memerlukan perbaikan.
2. Evaluasi Kebutuhan Bandwidth:
a. Lakukan evaluasi menyeluruh terhadap kebutuhan bandwidth aktual RSUD
Banyumas.
b. ldentifikasi aplikasi dan layanan kesehatan yang membutuhkan bandwidth

tinggi, serta perkiraan pertumbuhan lalu lintas di masa mendatang

3.6 Rancangan Usulan
Rancangan usulan penelitian adalah rancangan penelitian yang dibuat oleh

mahasiwa yang akan menulis karya ilmiah seperti skripsi, tesis, atau disertasi.

3.7 Konfigurasi Usulan

1. Tampilan awal Aplikasi Wireshark

M The Wirwihark Network Acalyesr
He €

L

Wekmme 10 Wrnstark

e o captie
np Type bare 1o search /"‘." =8 ™ ® @ m Z

Gambar I11. 3 Tampilan Wireshark

2. Langkah pertama, klik kanan pada tulisan Wifi lalu pilih Start Capture
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Gambar 111. 4 Koneksi internet Wifi

3. Kemudian penulis melakukan pencarian packet loss di aplikasi Wireshark

Hasil pencarian didapatkan data sebanyak 3186 data
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4. Lalu mencari packet loss, dengan masuk ke mode pencarian dan masukkan kode

(tcp.analysis.lost_segment lalu enter
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As 0B REQes=a T =QQ_H
N tep, analysis.lost_segment]

Frame 6: 1466 bytes on wire (11728 bits), 1466 bytes captured (11728 bits) on interface \Device\NSF_{FOE@1FE1-AQBF -4E17-8FBE-CST5087E76E0}, id ©
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Gambar I11. 6 Hasil Packet Loss

5. Pengukuran dan perhitungan Throughput,
Hasil perhitungan throughput berdasarkan pada gambar dibawah diketahui
dan dihitung menggunakan persamaan
Rumus mencari Throughput
Time Span = 37.654
Bytes = 2675061
Maka Throughput yang di dapat adalah :
2675061 = 71,043 bytes/s

37.654
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Gambar I11. 7 Rumus Mencari Throughput

M Witeshark - Capture File Properties - rabu tgl 10 jan.pcapng o T,
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File
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Hash (RIPEMD160): 6d4ecSec1ddced40 1b3e6 23848 5f0bd89 326484

Hash (SHAD): B9b0eb45348 56 1f5cc2h7bd6b0ca 3e9c 7133 768

Format: Wireshark/... - ocapna

Encapsuation: Ethernet

Time

First packet: 2024-01-10 16:17:52

Last packet: 2024-01-10 16:18:30

Elapsed: 00:00:37

Capture

Hardwars: Intel(R) Caleron(R) CPUN3350 @ 1. 10GH2 {with SSE4.2)

os: £4-bit Windews 10 (2009), buld 19045

Application: Dumpeap (Wireshark] 3.2.3 (v3.2.3-0-gf19b50355a13)
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Gambar Il11. 8 Perhitungan Throughput




6. Pengukuran dan perhitungan Packet Loss
Perhitungan untuk gambar di bawah menggunakan persamaan

(3187 - 3187) x 100 = 0%

3,187
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M Witeshark - Capture File Properties - rabu tgl 10 jan.pcapng

- O X
Details
File
Ci\Users\EMBUN PAGI\OneDrive\Dokumen rabu tgl 10 jen.peapng
2779 kB
523248 102chD6020b 705953 9-8 b 3978 29bb 535809 1 fofe 7999ch 25 7fobed
6d4ecSec1ddced40 1b3e6 238d8 5f0bd89 326484
Has 89b0eb 4534556 1Fcc 2b 7hd6b0ca 3=9c 7133 768
Format: Wireshark/... - pcapm
Encapsulation: Ethernet
Time
First packet: 2024-01-10 16:17:52
Last packet: 2024-01-10 16:18:30
Elepsed: €0:00:37
Capture
Hardwars: Intel(R) Caleron{R) CPUN3350 @ 1. 10GHz2 {with SSE4.2)
os: 64-bit Windows 10 (2009), buld 19045
Application: Dumpeap (Wireshark) 2.2.3 (v3.2.3-0-gf29b50355a13)
Interfaces
Interface Dropped packets Capture filt=r Lnk type Packet =ze imit
WiFi 0(0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Capturad Digolaved Macked
Packets 3187 472 {(14.8%) -
Tume span, s 37.654 37.643 -
Average pps 84.6 12.5 -
Averege packet size, B 839 381 =
Bytes 2575061 179801 (5.7%) 0
Average bytes/z Mk 4776 -
Averege bits/s ssak 38k - ]
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Gambar 111. 9 Perhitungan Packet Loss

7. Pengukuran dan perhitungan Delay
Menghitung parameter delay menggunakan persamaan :
cara hitung delay :
time 2- time 1 = hasil delay
total delay = dengan ketik sum lalu (blok semua hasil delay lalu enter)
rata-rata delay = (total delay / jumlah paket lalu enter)

delay 1 = total delay baris pertama kurang baris kedua lalu enter

Total Delay :37,642598 s

Rata-rata Delay :0,011815003 s x 1000 = 118,15003 ms
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Gambar I11. 11 Total Jitter

8. Pengukuran dan Perhitungan Jitter
Cara hitung jitter :
= delay?2 - delayl lalu enter
total jitter =sum(blok semua hasil jitter lalu enter)

rata-rata jitter = (total jitter / jumlah paket lalu enter)

Total Jitter :-0,079521

Rata rata jitter : -2,49595E-05 s x 1000 = 249.595 ms



43

wis

ad £ 0073521
FI 8| D | E E |l & H [ ) . [ U m
lg_ 3178 37,61674 3761674 37,6169 0,000157 -0,00871 0,008853 0,017581
o6 3179 37.616% 37.6169 37,6257 0,008869 0,008369 -0,00014 -0,00901
167 3180 37,62577 3762577 37,6577 [ -0,00014 -0,00522 -0,00308
i 3m 37,6577 37,62577 37,6591 0,000143 -0,00922 0,008815 0,018035
53 3182 3762591 37,62591 3763528 0,009363 0,008815 000025 -0,00857
0 s 3763528 37,62528 37,63582 0,000548 0,00025 -0.00618 -0,00643
71 3184 37,63582 37,63582 37,63612 0,000298 -0,00618 0,006476 0,012654
7 3185 37,63612 3763612 37,6426 0,006476
A 386 37,646
i Total Dela 37,6426 Totaljitter
75 RataRata - 0,011815 Rata Rata Jitter ~2,506-05

Gambar I11. 12 Total Jitter



BAB VI
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis parameter QoS (Quality Of Service) pada RSUD Banyumas

Kabupaten Banyumas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Analisa parameter QoS (Quality Of Service) melibatkan aspek skema jaringan,
keamanan jaringan, spesifikasi perangkat keras, spesifikasi perangkat lunak yang
diperlukan. Pengaturan yang efisien, keamanan yang kuat, dan pemilihan
perangkat yang tepat sangat penting untuk meningkatkan kinerja jaringan

2. Analisis mengungkap kompleksitas dalam mengelola parameter QoS, termasuk
kebijakan, pengaturan prioritas dan pemantauan real time

3. Kualitas layanan jaringan internet memiliki dampak langsung pada efisiensi

operasional dan pelayanan kesehatan di RSUD Banyumas
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4.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut adalah beberapa saran yang dapat

diberikan :

1. Jika ingin melakukan pengambilan judul di RSUD Banyumas diperlukan
persiapan diri terutama tentang adaptasi. Karena pihak RSUD tidak menuntun
kita guna penelitian disana harus jadi aktif, cermat, dan berani untuk menanyakan
hal-hal yang ingin kita jadikan objek penelitian skripsi

2. Lakukan penyesuaian parameter QoS selama pemeliharaan untuk memastikan
konsistensi dan efektivitas.

3. Tingkatkan kemampuan pemantauan real-time untuk mendeteksi perubahan

dalam lalu lintas jaringan dan segera menanggapi masalah QoS.
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